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Telah dilakukan penelitian dengan judul Penerapan  Model Pembelajaran Kooperatif Tipe talking stick Pada Materi Minyak Bumi
di Kelas X SMA Negeri 5 Banda Aceh. Penelitian dilaksanakan dari bulan Maret sampai bulan September 2013, dengan   tujuan
untuk mengetahui perbedaan hasil belajar, aktivitas  dan tanggapan siswa terhadap penggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe talking stick  pada materi minyak bumi. Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas X di SMAN 5 Banda Aceh,
sampel yaitu siswa kelas X-9 sebagai kelas eksperimen berjumlah 23 siswa, dan kelas X-7 sebagai kelas kontrol berjumlah 24
siswa. Jenis penelitian yang digunakan yaitu eksperimen dengan pendekatan kuantitatif. Analisis data menggunakan persentase
untuk hasil belajar, aktifitas siswa, dan angket tanggapan siswa sedangkan uji-t untuk melihat perbedaan antara kelas kontrol dan
kelas eksperimen. Hasil penelitian diperoleh tidak terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan dari kedua kelas berdasarkan uji
t, dimana thit  diperoleh 1,20 dan ttab = 2,01 pada taraf signifikan 0,05%  dengan db = 48 (ttab = 2,01). Aktivitas siswa dengan
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe talking stick  mengalami peningkatan dari pertemuan I ke pertemuan II dengan
persentase berturut-turut 82,69% dan 88,46% , sedangkan aktivitas siswa dengan tidak menerapkan talking stick, menurun dari
pertemuan I ke pertemuan II berturut-turut adalah 77,08% dan 72,91%. Respon positif siswa terhadap penggunaan model talking
stick adalah sebesar 84,6% menunjukkan siswa termotivasi belajar dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe talking
stick. Hasil penelitian dapat disimpulkan, tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara penggunaan model  talking stick  dan 
tidak menggunakan model talking stick. Aktivitas siswa meningkat melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe talking
stick, dengan siswa memberikan tanggapan positif. 
